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I. Undung-undung N()1110r I Tuhun 1')95 ICIII:1111:\PcrseroanTcrbaias
(Lembaran Ncgarn Tahun 1995 NOI1H)r 13; Tambahan Lcmbaran
Ncgara Nomor 3587);

2. Undang-Undang Nemer 19 l ahun 2003 icntang Badan US:i11tl Milik
Ncgara (Lcmbarnn Ncgara Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan
l.cmbaran f\!cgar~ Nornor 4297);

3. Peraturan Pcmcrintah Nomur 41 Tahun 2003 teniang Pclimpnhan
Kedudukun, Tugas dan Kcwenangan Mcnteri Keuangan pada
Pcrusahaan Perseroun (PI'iRS~RO). Pcrusahaan Ul11l1ll1(P8RUM)
pan PCrus~i11MI1 Jawaum (PERJAN) kepadaMenteri Ncgara Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 82,
Tambahan l.embarun Ncgara Nemer 4305);

4. Peraturan l'ell1crinlail Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pendirian,
Pengurusan, Pengawasan, dan Pernbubaran Badan Usaha Milik
Negara (L':1I1IJarnn Ncguru Nomor 117. Tambahan t.embaran
Ncgara Nomor 4556);

5. Pcraturan I'residull Rcpublik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005
tentang Kcdudukan, Tugus, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tutu
Kerja Kemcntcrian Ncgaru Rcpublik Indonesia sebagaimana telah
diubah .dcngnn Pcraturan Presiden Republik lndoncsia Nornor 62
Tahun 2005;

6. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi
dan Tugas Esclon I Kementerian Negara Republik Indonesia
scbagaimana Lelah beberapakali diubah rerakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 63 Tahun 2005;

7. Kepurusan Presiden Republik Indonesia Nomor I87/M Tahun 2004
sebagairnana telah beberapakali diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Nomor 20/P Tahun 2005. ,/

MEMUTUSKA'I ...12

: bahwa unruk melaksanakan kctcmuan Pasal 70 ayat (4) Undang-Undang
Nomor 19Tahun 2003 rentang Badan Usaha lVIilikNegara dan Pasal73
Peraturan Pcmcrintnh Nemer 45 l'ahun 2005 tentang Pcndirian,
Pcngurusan, Penguwasan, dun Pcmbubaran Badan Usaha Milik Ncgara,
maka perlu mcnetapkan Pcraturan Menicri Negara Badau Usaha Milik
Ncgaru tcntang Khmi(.: Alldit 13udullUsaha lVIilikNegara.

MENTERI NEGARA 8ADAN USAIIA IVIIL1KNEGARA.

KOMlTE AUDIT
BAGI BADAN USAHA MILiK NEGARA

TENTANG

\

Menimbang

PERATURAN MENTERI NEGARA BADAN USAHA MlLiK NEGARA

NOMOR : PER-OS/HBU/200()

-,--
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a. mclakukan pcnclaahan alas inforrnasi mengenai BUMN, serta Rencana Jangka
Panjang, Rcncana Kerja dan Anggaran I3UMN, laporan manajernen, dan informasi
lainnya:

b. melakukan penelaahan alas ketaatan 8UMN terhadap peraturan perundang-undangun
yang berhubungan dengan kcgiaian BUMN; ';

\

a. membautu Kornisaris/Dewnn Pengawas untuk momastikau cfektivitas sistcrn
pengcndalian inrcrn don cfcktivitas pclaksanaantugus cksternal auditor dan internal
auditor;

b. menilai pelaksanaan 'kegiatnn serta hasil audit yang dilaksanakan oteh Satuan
Pengawasan Intern maupun auditor eksternal:

c. mcmberikan rekornendasi mcngcnni penyernpurnaan sistem pengendalian
manajemen sena pelaksanaannya;

d. memastikan teluh tcrdapat prosedur review yang mcrnuaskan terhadap segala
informasi yang dikeluarkan BUMN;

e. melakukan identi flkasi hal-hal yang memerlukan perhatian Komisaris/Dewan
Pengawas scrta tugas-tugas Komisaris/Dcwan Pcngawas lainnya; dan

(2) Komisarts'Dewan Pengawasdapat pula mernberikan penugasan lain kepada Komite
Audit berupa narnun tidak terbatas pada:

(I) Komne Audit bertugasumuk:

Pasal2
(I) Komlsaris dan Dewan Pcngawuswajib mcmbcmuk Koruitc Audit, yang bckcr]a sccaru

kolektif dan bcrfungsi mcmbuntu Kornisnris/Dcwun Pengnwasdalam mclaksanakan
tugasnya.

(2) Komlte Audit bersifat mandiri baik datum pelaksanaan tugasnya maupun dalam
pelaporan, elan bertanggung jawab langsung kcpada Komisaris/Dcwan Pcngawns,

Dalam Peraturan Menteri ini yang dnnaksud dengan Badan Usaha Milik Negara, yang
selaujutnya discbui HUMN adalah badanusahamilik ncgara scbagaimana dimaksud dalam
Undang-Undung Nomor 19 Tahun 2()OJ.

rasa I I

Pasal 3

rERATlJRAN MENTERI NEGARA BADAN USAIIA MrLlK
NEGARA TENTANG KOMrTE AUDlT BAGI BADAN lJSAHA
MfLfK NEGARA.

Menetapkan

MEMUTUSKAN;
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(4) Salah seorang dari anggota Komite Audit hams memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi atau keuangan dan mernahami manajcmen risiko, dan salah seorang harus
mernahami industri/bisnis BUMN yang bersangkutan.

(5) Jika ada anggota Komite Audu berasal dari sebuah insutusi tertenru, maka institusi
dimana anggota Komite Audit berasal iidak boleh memberikan jasa pada BUMN yang
bersangkutan. ;J

(6) Terhadap '''1".14

(3) Anggota Komitc Audit h:II'lIS 1I1l!I11Cl1l1i1ipersyaratan :
a. mcmiliki integritas yang balk dan pengeiahuan scrla pcngalarnan kerja yang cukup eli

bidang pengawasan/pemeriksaan;
b. tidak rncmiliki kepentingan/keterkaitan pribadi yang dapat menimbulkan darnpak

negatif dan konflik kepentingan terhudap BUMN yang bersangkutan; dun

c. marnpu berkcmunikasi secara efektif,

(I) Anggota Komite Audit diangknt dan diberhentikan oleh Kornisaris/Dcwan Pcngnwas
dan dilaporkan kepada Rapat Umurn Pcmegang Saham/Pemilik Modal.

(2) Komitc Audit terdiri dari sekurang-kurangnya scorang anggota Komisaris/Dcwnn
Pengawas, dan sckurang-kurangnya 2 orting unggota lainnya yang berasal dari luar
BUMN,

Pasal 6

Kornite Audit wajib rnenjaga kcrahasiaan dokumcn, data, dan inforrnasi I3UMN, baik dari
pihak internal maupun pihak ckstemal dan hanya digunakan untuk kcpcmingan pelaksunaan
tugasnya,

Pasal S

(2) Komitc Audlt wajib mcluporkun sccara tcnulis hasll pcnugasan scbagaimunn dimaksud
padaayat (I) kepada Kornisaris/Dewan Pcngawas,

(I) Berdasarkau surat pcnugasan tertulis dari Komisaris/Dewan Pengawas, Kornitc Audit
dapat rnengakscs catatan atau mformasi tcntang karyuwan, dana, aset, serta sumbcr daya
I3UMN laiunya yang bcrkaitan dcngnn pcluksunnantugasnya.

Pasnl4

c. melakukan penelahaan atas pengaduan yang bcrkaitan dengan BUMN.
d. mcngkaji kecukupan fungsi audit internal, tcrrnasuk jumlah Auditor, rencana kerja

rahunan dan penugasan yang telah dilaksanakan.
e. mcngkaji kecukupan pelaksanaauaudit ckstcrnal tcrmasuk di dalarnnya pcrcncanaan

audit d~11jumlah Auditornya. -

,
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pasal,04s
(2) Anggota Komite Audit yang tclah berakhir masa jabatannya, dapal diangkat kernbali

hanya uruuk I (satu) kall rnasa jabaian bcrikurnya.

(I) Masa jabatan anggota Komite Audit yallg bukan berasal dari anggota Komisaris/Dcwan
Pengawas llUMN yang bcrsangkulan paling lama 2 (dua) tahun dengan tidak
mengurangl hak Kornisaris/Dewan Pengawas untuk memberhcnrikannya sewaktu-wakru,

PasHI9

,

(I) Anggota Komite Audit yang berasal dad luar 8UMN diberikan honorarium aras beban
BUMN yang jumlahnya ditctapkan oleh Komisaris/Dcwan Pengawas.

(2) Anggotu Kcmisaris/Dewau Pengawas yang menjadi kellin atau anggota Kcmite Audit,
tidak dibcrikan penghasilnn tumbuhnn sclaiu pcnghasilun sebagai unggota
Komisaris/Dewan Pcngawas .

(3) Sclain honorarium sebagalmanu dimaksud pada ayut (I), BUMN dilarang mcmbcrikun
penghas iIan aiau Ias iIitas lai 11kcpudn ,II1S!>OI:J Komi tc Alid il.

(4) Honorarium anggota Komitc Audit sebagaimana dirnaksud pad a uyOt (I), sebesar
maksimal 20% (dua puluh person) duri gaj i Direktur Ulama.

. ,

Pasal 8

(I) Komite Audit dipimpin olch SCIWflI1g ketua.
(2) Kciua Komitc Audit adalah anggota Komite Audit yang bcrasal dad anggora

Kornisaris/Dewan Pcngawas. 1l1(!I'UpakUIl Komlsarls lndcpcndcn bagi Persero terbuka
aiau anggota Komisaris/Dewan Pcngawas yang dapat bcnindak indcpenden
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 Undang-Undang Nornor 19Tahun 2003 tcntang
Badan Usahn Milik Negara, bagi Pcrsero tcruuup dan Pcrusahaan Umurn (PERUM).

(3) Dalam hal anggota Kornisaris/Dcwan Pcngawas y~ng mcnjad! anggota komite audit
Icbih li<lrisaiu orang, maka salah saumya bcrtindak scbagai ketua Komitc Audit.

Pasal7

(8) Anggoia Komite Audit wajib mcnycdiakan wnktu yang cukup untuk melaksuuakan
iugasnya.

(7) Anggota Kornite Audit yang bcrasal dari luar 13UMN dilarang rnempunyni hubungan
kcluarga scdarah dan semenda sampai derajat ketiga baik menurut garis lurus maupun
garis kc sarnpiug dcngan anggoia Kornisaris/Dcwan Pengawas dania tau anggora Dircksi;

(6) Terhadap BUMN tertcntu yang direrapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham/Pornilik
Modal bcrdasarkan usul Komisaris/Dewan Pengawas, dengan pertimbangan tidak
mempunyai kemampuan finansial unruk mernbiayai Komite Audit, anggota Komite
Audit dapat dirangkap oleh anggora Kornisaris/Dewau Pengawas,
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(I) Komite Audit mengadakan rapat sekurang-kurangnya SIlI11U dengan ketentuan minimal
rapat Komisaris/Dewan Pengawas yang ditctapkan dalam anggaran dasar,

(2) Setiap rapat Kornite Audit dituangkan dalarn risalah rapat yang ditandatangani oleh
seluruh anggota Komite Audit yang hadir.

(3) Risalah rapat scbagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan secara tertulis olch
Komite Audit kepada Komisaris/Dewan Pengawas.

(4) Selain rapal sebagairnana dimaksud dalam ayat (I). dulam pedornan kerja Komite Audit
diatur kehadiran rutin anggota Komitc Audit.

Pasal 14

(I) Kornisaris/Dewan Pengawas wajib menlndaklanjuti rekomendasi Komite Audit.
(2) DalHI11 rangka menindaklanjuti laporau don rekomendasi Kcmite Audit,

Komisaris/Dcwan Pengawas dapat mcminta pcnjclasan dari Direksi, termasuk meugcnai
hasil pemeriksaan ntau hasil pcluksanaan tugas Satuan Pcngawasan lntcrn.

Pasal 13

(I) Komitc Audit wajib menyampuikan iaporan kcpuda Komisuris/Dcwan Penguwas atau
anggora Komisaris/Dewan Pengawas, alas seiiap pclaksauaan tugas, discrtai dengan
rekomendasi j ika dipcrlukan.

(2) Komite Audit membuat lapornn uiwulannn dan laporan tahunan kepada
Kom isaris/Dewan Pcnga was,

(3) Laporan Komito Audit scbagaimana dimaksud pada ayat (I) dan aynt (2) ditandatangani
clch sekurang-kurangnya Ketun Komite Audit dan salah scorang onggoto Komitc Audit.

Pasal 12

(I) Sebelum rahun buku bcrjalan. Komite Audit wajib rncnyusun don rncnyarnpaikan
program kcrja tahunan kcpada Kornisaris/Ocwan Pengawas untuk ditetapkan.

(2) Dalam mclaksanaknn tugasnyn sesuai dcngan program kcrju tahunun, Komite Audit
terlebih dahulu wajib mclakuknn klari fikasl tcrhadap hasil kcrjanya kepada Direksi dan
selanjutnya diluporkan SCCUllI rcnulis kcpadu Kornisaris/Dcwau Pcngawas mas sctiap
pelaksanaan tugas, disertai dC)IIgtlll rckomcndnsi jika cliperlukan

Pasal II

\

(I) Komisaris/Dewan Pengawas wajib menctapkan pcdoman kerja bagi Komite Audit.
(2) Salinan pedoman kerja Komitc Audit sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) disarnpaikan

oleh Komisaris/Dcwan Pengawas kcpada Dircksi uruuk diketahui,

Pasal 10
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Dengan berlakunya Peraturan Mentcri ini, maka Keputusan Mcntcri Negara Badan Usaha
Milik Negara NOl11or Kcp·IOJ/MBU/2002 umggnl 04 Juni 2002 tcntung Pcrnbcntukan
Komite Audit Bagi BUMN dinyatukan tidak bcrluku lagi.

Pasal 19

(2) BUMN yang bclum I11Cl11bCnl\l~K0111itc Audit, wajib mcmbcntuk sclumbat-lambutnya
pada tangga I 3 J Desernber 200(J

(I) BUMN yang telah membentuk Kornite Audit. wajib mcnyesuaikannya dengan Peraturan
Menteri ini selambat-lambrunya puda ianggal 31 Dcscmbcr 2006.

Pasal 18

(2) Pembcntukun dan peluksanunn tugas K0111ilCAudit pada Pcrsero di bidang perbankan,
bcrpcdoman pnda ketcntuau pcruturan Bank lndoncsia.

(I) Pembcntukan dan pclaksanaan tugas Komite Audit pada Perscro Tcrbuka, berpedoman
pada ketcmuan peraturan perundnng-undangan di bidang pasar modal.

Pasal 17

(I) Kctcruuun dalnm Pcruuuun Mcnicri ini Ii;)J>.!l pula dibcrlakukun terhadap Pcrseroun
Tcrbuius yang sebaglan ~;"H1Il1I1YO dimiliki olch Negura Repuhlik lndonosin yuug
ditotapkan dalnm RUPS Pcrseroan ~I'crbalnsyang bcrsungkutnn

(2) Ketentunn dalam Peraturan Menteri ini dorm ruin diberlakukan terhadap Perseroan
Terbatas yang sebagian sahamnya dimiliki olch BU~IN yang duetapknn dalam RUPS
Perseroan Terbatas yang bersangkutun,

\

PasaJ J6

Pasal 20 ~'/7

Komisaris melukukan evaluasi tahunno ierhndnp kincrja Komiic Audil untuk mcningkutknn
pcrcncannan dun pclaksnnaan lugm. Komitc Audit.

PasaJ J5

- 6 -



,

SU G I HA R'I 0

MENTERI'IFGARA jt
I1A()/\N USAHA M1LiK NEGARA

Peraturan Menteri ini berlaku sejak ianggal ditetapkan.

Pasa120

- 7 -
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Direinpknu di Jakarta
pada l,lI1ggal: 20 DNW'" be r 2006



4. Secnrn garis besar beberupa matcri pcnycsuaian Kcputusan Menteri Nemer
103/M13U12002 dcngan l'emtuJ'DI1 Pcmenntah Nemer 45 Tahun 2005 dimaksud
ndnluh :
a. perlunsan tugas kornitc audit BUMN;
b. pcrsyaratan mcnjudi komire audit BU~IN,
c masa kerja komite audit menjadi 2 mhun dan dapat dipcrpanjang I kali masa

jnbatan;
d. honorarium komue nudit paling banynk 20% dari gaJi dirut dan BUMN dilar.ing

mernberikan pcnghnsilnn lain seluin honur rcrsebui:
c. kewajiban pclaporan dun evaluasi kcgiatan komi te uudit uleh Komisaris
f. larangan perangkapun jabatan bagi komite audit;
g. larangan b:lgi institus] dari mana komite audit bcrasal untuk mcrnberikan J,IS:I bagi

BUMN yang bcrsangkutan;
h. Ketemuan bag: BUlIIN yang kesulitan (lnnncial untuk mcmbentuk komitc audit

dirnana keanggoraannya dirangkap olch anggora KOl111Saris

3. Drafl Peraruran xlemen Negara IlUMN mcngenai Komite Audit Bagi BUMi'.
scbagaimana terlampir disusun oleh 1 im UU BUMN melalui bcberapaknli
pernbahasan serta telnh mcrnpcroleh masukan dari pejabut esc Ion I Kcmcntcrinn
Ncgara BUI'vIN, ynim I)~puti Bidung Usahu t.cgtsrik dUll Puriwisutu mclnlui surnmya
uomor S-98/[)3.MBUl2006 tanggnl 9 Agustlls 2006 dan Dcputi Bidang Usaha Agro
lndustri, Kchut'UI"II, Kertas, Pe-cctukan dan Pcnerbitan melalui nota dinasnya uomor
NI)·48fD4.MBUn006 langgal 4 Juni 2006 (sebagaimana rcrlampir). Deputi lainnya
udak mcmberikan ranganpan, oleh karcna nu dianggap menycrujui draft dirnaksud,

2. Dengan tclah ditcrbukannya Peraturan Pcmeriruah Nomor 45 Tahun 200S (pcr.nuran
pcmcrimah pclnksnna.m UU BUMN), maka Keputusun Menton Nemer
I03IMBU/2002 peril I dilakukan pcnyesunlnn. Schubungan dengan pcnyesuaiun
dengnn Pcraturun Pemcrhunh Nomor ·I~ Tuhun 100S tcrsebut matcri pcr:IIL1'1I1l
mcntcri mengcnai komite o(ldll BUMN perlu 1'1110mcngadopsi Peraturan Bapcpam.

Adapun ........ /2

Schubungan dengan hal tersebut <il arns, dcngan ini kumi sampalkan hal-hal
sebugai bcrikut :

Scbugaimana Bapak muklum bahwa dcngun Keputusun Mcnteri Ncgara UUMN
Nomor 103/M13U/2002, Menteri Negarn BUMN telah menetapkan peraturun
mcngcnai pcmbcntukan Komite Audit Il:tgi llu~IN.

,

Telp344~2?'
.... 348JI748

JL. Olt. \V"hidin :'110.24
J,\KARTA PUSAT

NOTA OINAS
Nomor : ND-395!.S..)l-I)U/2006

: Vlh Mcnteri Ne ~~~h 17 Ok r o b e r 2006
: Sckretaris Kem'fn;;~i~~ Ncgara BUMN
: Pcraturan Mentcri Tentang Komitc Audit Bagi BUMN

Kepada
Dari
1101

KEMENTERIAN NEGARA BAOAN USAIIA MlLIK NEGARA

.L


